ABSTRAK

Tujuan suatu perusahaan didirikan umumnya adalah memperoleh laba. Laba
dapat diperoleh perusahaan apabila pendapatan perusahaan lebih besar dari biaya yang
dikeluarkan. Pendapatan diperoleh dari perusahaan, baik secara tunai maupun secara
kredit. Sebagian besar transaksi penjualan yang dilakukan perusahaan menengah-besar
dilakukan secara kredit, lewat penjulan kredit inilah maka timbullah piutang. Untuk
mengawasi dan mengolah aktivitas penagihan piutang yang melibatkan jumlah
nominal yang tidak sedikit ini, perusahaan memerlukan adanya fungsi audit intern
terhadap pengendalian intern atas aktivitas penjulan dan penagihan piutang.

Tujuan penulis skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh audit
intern pada pengendalian intern atas penjulan dan penagihan piutang dagang. Audit
intern berfungsi sebagai alat pencegahan dini untuk mendeteksi adanya kemungkinan-
kemungkinan kesalahan sehingga hal tersebut dapat diketahui dan diatasi dengan
cepat. Audit intern yang andal memiliki peranan dalam keandalan laporan keuangan,
serta mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan.

Penulis melakukan penelitian pada PT.Jaya Glassindo Abadi diPekanBaru
yang bergerak dibidang perdagangan bahan bangunan dan elektrik. Penelitian yang
dilakukan penulis menggunakan metode deskriptif analisis yaitu metode yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan fakta-fakta yang ada pada perusahaan

kemudian diolah dan dianalisis sehingga pada akhirnya dapat ditarik suatu
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kesimpulan, sedangkan pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, dan
penelitian kepustakaan.

Dari hasil analisa statistik mengenai pengaruh audit intern pada pengendalian
intern penjulan dan penagihan piutang dagang diperoleh hasil sebagai berikut:
Untuk variabel independen dicapai 74,2% berarti audit intern berpengaruh signifikan
dan demikian juga untuk variabel dependen dicapai 96,9% maka hipotesa dapat

diterima.
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